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INTISARI 

Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya dengan potensi hortikulturanya yang 

tinggi, terutama dalam perkembangan ekspor Buah-buahan tropis kebeberapa negara 

tetangga. Regulasi teknis terkait SPS Measures yang ditetapkan oleh China sejak tahun 2013 

berdampak cukup signifikan terhadap naik dan turunnya jumlah ekspor buah-buahan tropis 

asal Indonesia khususnya pada tahun 2018-2020. Jika dibiarkan, hal ini dapat menjadi 

domino effect kepada produk hortikultura lainnya dan tidak terprediksi setiap tahunnya. Oleh 

karena itu, penelitian kali ini ingin menganalisis strategi Indonesia dalam menghadapi 

regulasi teknis terkait SPS Measures yang ditetapkan oleh China pada Buah-buahan tropis 

asal Indonesia agar jumlah ekspor setiap tahunnya dapat selalu meningkat. Penelitian kali 

ini menggunakan teori Issue Linkage (Substansive Linkage) yang berbasis negosiasi dengan 

konsep Pengaturan SPS Agreement dalam WTO, yakni menggunakan tiga Annex 

(Lampiran) yang menjadi dasar dari penerapan aturan setiap negara anggota, diantaranya 

adalah Definitions, Transparancy of Sanitary and Phytosanitary Regulations, and Control, 

Inspection and Approval Procedures. Hasil dari penelitian ini Indonesia menekankan pada 

proses negosiasi melalui pertemuan Indonesia-China maupun ASEAN-China, menyusun 

posisi dan mengumpulkan kementerian terkait untuk menganalisis bersama sesuai dengan 

dasar aturan yang teah disepakati bersama dan regulasi WTO jika terdapat notifikasi terkait 

SPS, hingga melakukan pengawasan hingga evaluasi melalui Barantan (Badan Karantina 

Pertanian) agar produk lokal Indonesia memenuhi syarat yang berlaku. Hasil ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah Indonesia khususnya Kementerian Pertanian 

dan Kementerian Perdagangan untuk terus meningkatkan bargaining power dalam 

melakukan negosiasi, pengawasan, hingga penerapan SPS Measures sesuai dengan 

ketetapan yang berkiblat pada WTO. 

Kata Kunci : China, Indonesia, Regulasi Teknis, SPS Measures, World Trade Organization. 
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ABSTRACT 

Indonesia is known as a rich country with high horticultural potential, especially in 

the development of exports of tropical fruits to several neighboring countries. Technical 

regulations related to SPS Measures set by China since 2013 have a significant impact on 

the increase and decrease in the number of exports of tropical fruits from Indonesia, 

especially in 2018-2020. If it keeps happening, this can be a domino effect on other 

horticultural products and is unpredictable every year. Therefore, this study wants to 

analyze Indonesia's strategy in dealing with technical regulations related to SPS Measures 

set by China on tropical fruits from Indonesia so that the number of exports each year will 

increase. This research uses the theory of Issue Linkage (Substansive Linkage) which is 

based on negotiations with the concept of SPS Agreement in the WTO which uses three 

Annex (Lampiran) which are the basis for implementing the rules of each member country, 

including Definitions, Transparency of Sanitary and Phytosanitary Regulations, and 

Control, Inspection and Approval Procedures. The results of this study, Indonesia 

emphasizes the negotiation process through Indonesia-China and ASEAN-China meetings, 

arranges positions and collects relevant ministries to analyze together according to the basic 

rules that have been mutually agreed upon and WTO regulations if there are notifications 

related to SPS, to carry out supervision to to analyze together according to the basic rules 

that have been mutually agreed upon and WTO regulations if there are notifications related 

to SPS, to carry out supervision to evaluation, and conduct supervision to evaluation through 

Barantan (Badan Karantina Pertanian) so that local Indonesian products meet the 

applicable requirements. This result is expected to be an evaluation material for the 

Indonesian government, especially the Ministry of Agriculture and the Ministry of Trade, to 

continue to increase bargaining power in negotiating, monitoring, and implementing SPS 

Measures in accordance with WTO-oriented provisions. 

Keywords : China, Indonesia, SPS Measures, World Trade Organization. 
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